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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tata Kelola Teknologi Informasi 

Tata kelola teknologi informasi (IT Governance) merupakan konsep yang 

tercipta dari perkembangan dan pemanfaatan teknologi informasi oleh suatu 

organisasi yang berperan untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 

bisnisnya. [8] 

Tata kelola teknologi informasi berfokus pada penilaian kesesuaian proses 

teknologi informasi yang dimiliki dengan standar maupun ketetapan yang berlaku 

(uji kepatutan / compliance test) terhadap prosedur maupun sumber daya manusia 

yang terlibat. [6]  

Tata kelola teknologi informasi yang baik mengarah kepada peningkatan 

produktivitas, kualitas, dan nilai bisnis yang lebih baik. Selain itu, tata kelola dan 

manajemen teknologi informasi yang efektif harus selaras dengan kebutuhan bisnis 

dan kemitraan bisnis yang cukup kuat. [9] 

Penerapan tata kelola teknologi informasi sangat diperlukan untuk 

memberikan layanan teknologi informasi yang berkualitas dan telah dikelola 

dengan baik, sehingga mampu meningkatkan kepuasan pengguna. [10] 

Penerapan tata kelola teknologi informasi juga menjamin efisiensi dan 

pencapaian kualitas layanan yang baik bagi bisnis perusahaan, dengan tetap 



 

9 
 

mengutamakan perencanaan yang matang, sehingga tata kelola teknologi informasi 

dapat diimplementasikan sesuai dengan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan. [11] 

Diperlukan penilaian tata kelola teknologi informasi untuk memastikan 

tujuan pemanfaatan teknologi terpenuhi, mengurangi resiko yang ditimbulkan, serta 

pendorong pengukuran kinerja bisnis secara bijaksana. [12] 

Terdapat dua fokus fundamental dalam melakukan tata kelola teknologi 

informasi, yaitu penyelarasan strategi bisnis dengan strategi teknologi informasi, 

serta pengendalian / mitigasi resiko teknologi informasi yang terjadi pada bisnis 

perusahaan, yang harus didukung oleh kualitas dan kuantitas sumber daya dari 

pengukuran yang dilakukan. [13] 

Tahap-tahap yang diperlukan untuk melakukan audit sistem informasi  [14]: 

1. Melakukan perencanaan audit yang akan dilakukan dengan pihak 

perusahaan. 

2. Pengujian kendali untuk mengevaluasi dan memastikan kendali sudah 

reliable. 

3. Pengujian transaksi untuk mengevaluasi kekeliruan / proses yang tidak 

menentu dari proses transaksi dari informasi finansial. 

4. Pengujian keseimbangan keseluruhan hasil dengan mempertimbangkan 

jumlah bukti yang dikumpulkan untuk pengambilan keputusan final. 

5. Penyelesaian keseluruhan proses audit yang telah dilakukan. 
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Dari seluruh pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata kelola 

teknologi informasi merupakan suatu proses penilaian manajemen teknologi 

informasi di suatu organisasi, yang bertujuan untuk membantu dalam mengetahui 

efektivitas pemanfaatan teknologi informasi berdasarkan aturan-aturan yang 

berlaku dalam mencapai tujuan bisnis yang ingin diperoleh, dengan tetap 

mengutamakan pengendalian potensi resiko yang dapat terjadi akibat pemanfaatan 

teknologi tersebut. 

2.2. Framework COBIT5 

Framework COBIT dapat dimanfaatkan untuk membantu Stakeholders 

untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam persyaratan kontrol, masalah teknis, 

serta resiko bisnis. Selain itu, Framework COBIT juga mendukung manajemen 

teknologi informasi dalam organisasi, dengan cara menggabungkan dan 

menyelaraskan tujuan bisnis dengan tujuan dan proses dari teknologi yang dimiliki. 

[15] 

COBIT5 merupakan sebuah Framework yang menyediakan sebuah tools 

yang membantu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis, dengan menciptakan 

nilai optimal dari pemanfaatan teknologi informasi dan tingkat resiko dari 

pemanfaatan sumber daya. [16]  

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa COBIT5 merupakan 

sebuah Framework / alat bantu bagi manajemen perusahaan dan manajemen 

teknologi dalam melakukan proses identifikasi pemanfaatan teknologi informasi, 

tingkat resiko yang dapat muncul, serta menganalisa potensi kesenjangan, masalah, 
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dan resiko bisnis yang dapat timbul dari pemanfaatan teknologi di suatu organisasi, 

sehingga tercapai keselarasan antara tujuan bisnis dan tujuan pemanfaatan 

teknologi yang dimiliki. 

Terdapat tiga tahapan dalam melakukan penilaian tata kelola teknologi 

informasi [17], yaitu : 

1. Perencanaan Penelitian 

Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan perusahaan dalam perencanaan 

perbaikan aktivitas menggukan Framework COBIT5 melalui metode 

wawancara dan observasi. 

2. Skenario Mapping 

Melakukan pemetaan perancangan strategis yang akan dilakukan penilaian 

tata kelola teknologi informasi menggunakan Framework COBIT5, 

berdasarkan informasi yang telah diperoleh pada perencanaan penelitian. 

3. Capability Level dan Gap Analysis 

Melakukan penghitungan tingkat kapabilitas dan analisa kesenjangan 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam penilaian aktivitas 

berdasarkan COBIT5 Self Assessment Guide. 

Selain itu, terdapat empat tahapan dalam analisa tata kelola teknologi 

informasi menggunakan Framework COBIT5 [18], yaitu : 
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1. Initiate Programme 

Memperoleh dan menganalisa penggerak dalam organisasi 

(gambaran umum organisasi), yang mencakup tujuan, wewenang, dan tugas 

yang dilakukan oleh organisasi. 

2. Define Problems and Opportunities 

Mengidentifikasi posisi organisasi saat ini dengan kemampuan 

proses yang akan dilakukan penilaian. 

3. Define Road Map 

Mengidentifikasi dan menentukan capaian (target) perbaikan yang 

akan dilakukan berdasarkan analisa kesenjangan (gap analysis), dimana 

akan dilakukan analisa dari kondisi saat ini (as is) dengan kondisi yang 

diharapkan (to be). 

4. Plan Programme 

Pemberian rekomendasi perbaikan kepada perusahaan berdasarkan 

hasil penilaian kapabilitas sebagai langkah perbaikan yang dapat 

diimplementasikan di masa yang akan datang. 

Penilaian maturity level dilakukan untuk menilai tingkat kapabilitas yang 

telah dilakukan oleh manajemen dalam mencapai setiap tujuan yang telah 

tercantum pada proses COBIT5 [19], yang digunakan untuk melakukan pemetaan :  

1. Kondisi pengelolaan teknologi informasi perusahaan. 

2. Kondisi pemanfaatan teknologi informasi pada industri sejenis. 

3. Kondisi pemanfaatan teknologi informasi pada industri sejenis secara 

internasional. 
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4. Strategi yang dilakukan perusahaan untuk mengetahui posisi pengelolaan 

teknologi informasi yang telah dilakukan selama ini. 

 

 

 Gambar 2.1 Prinsip COBIT5 [16] 

Gambar 2.1 merupakan lima prinsip yang diterapkan dalam Framework 

COBIT5 [16], yang terdiri dari : 

1. Meeting Stakeholder Needs 

COBIT5 memiliki semua proses yang diperlukan untuk 

menciptakan nilai bisnis melalui penggunaan teknologi informasi, yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan yang dapat dipetakan pada 

proses dan praktik tertentu. Prinsip ini bertujuan untuk menterjemahkan 

kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholder needs) menjadi sebuah 

tujuan dan sasaran organisasi yang diharapkan. 
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2. Covering the Enterprise End-to-end 

COBIT5 mengintegrasikan tata kelola teknologi informasi 

perusahaan dengan tata kelola perusahaan, yang mencakup semua fungsi 

dan proses dalam perusahaan yang melibatkan seluruh sumber daya yang 

dimiliki. 

3. Applying a Single, Integrated Framework 

COBIT5 dirancang selaras dengan standar dan kerangka kerja yang 

dimiliki, sehingga dapat berfungsi sebagai kerangka kerja utama untuk 

dijadikan sebagai penilaian dalam tata kelola dan manajemen teknologi 

informasi perusahaan. 

4. Enabling a Holistic Approach 

COBIT5 mendefinisikan sejumlah enabler (hal yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan) untuk mendukung penerapan tata kelola 

yang komprehensif. 

5. Separating Governance From Management 

Kerangka kerja COBIT5  mencantumkan perbedaan pada tata kelola 

dan manajemen secara jelas, yang mencakup perbedaan jenis kegiatan, 

sumber daya manusia, dan tujuan yang berbeda. 

2.3. COBIT5 Process Reference Model 

Framework COBIT5 memiliki Process Reference Model yang 

mendefnisikan dan menjelaskan sejumlah proses tata kelola dan manajemen yang 
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melibatkan teknologi informasi, yang mudah dipahami oleh manajemen bisnis 

maupun manajemen operasional teknologi informasi. [7] 

Terdapat tiga tahapan yang dilakukan dalam memprioritaskan pemilihan 

proses dan domain yang akan dilakukan penilaian menggunakan Framework 

COBIT5 [20], yaitu : 

1. Melakukan penyelarasan tujuan organisasi dengan tujuan strategis yang 

tercantum pada Framework COBIT5. 

2. Mematuhi regulasi yang berlaku, baik yang berlaku pada perusahaan 

maupun regulasi yang telah ditetapkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

3. Melakukan pendekatan berbasis resiko untuk menentukan prioritas 

pemilihan proses. 

 

 

 Gambar 2.2. COBIT5 Governance and Management Key Areas [16] 
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Gambar 2.2. merupakan COBIT5 Governance and Management Key Areas, 

dimana COBIT5 Process Reference Model memisahkan proses tata kelola dan 

manajemen teknologi informasi perusahaan menjadi dua bagian utama, yaitu : 

1. Governance, yang terdiri dari lima proses Evaluate, Direct, Monitor (EDM) 

2. Management, yang terdiri dari penilaian terhadap Plan, Build, Run, Monitor 

(PBRM) untuk menyediakan end-to-end bagi manajemen teknologi 

informasi, yang terdiri dari 13 proses Align, Plan, Organize (APO), 10 

proses Build, Acquire, Implement (BAI), 6 proses Deliver, Service, Support 

(DSS), dan 3 proses Monitor, Evaluate, Assess (MEA). 

 

Gambar 2.3. COBIT5 Process Reference Model [7] 
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Gambar 2.3. merupakan daftar proses yang dapat dijadikan dasar penilaian 

manajemen tata kelola teknologi informasi di suatu perusahaan, yang terdiri dari 5 

domain utama dan 37 proses, yaitu : 

1. Evaluate, Direct, Monitor (EDM), yang terdiri dari : 

1. EDM01 (Evaluate governance framework setting and maintenance) 

2. EDM02 (Ensure benefits delivery) 

3. EDM03 (Ensure risk optimization) 

4. EDM04 (Ensure resource optimization) 

5. EDM05 (Ensure stakeholder transparency) 

 

 

2. Align, Plan, Organize (APO), yang terdiri dari : 

1. APO01 (Manage the IT management framework) 

2. APO02 (Manage strategy) 

3. APO03 (Manage enterprise architecture) 

4. APO04 (Manage innovation) 

5. APO05 (Manage portfolio) 

6. APO06 (Manage budget and costs) 

7. APO07 (Manage human resources) 

8. APO08 (Manage relationships) 

9. APO09 (Manage service agreements) 

10. APO10 (Manage supplier) 
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11. APO11 (Manage quality) 

12. APO12 (Manage risk) 

13. APO13 (Manage security) 

3. Build, Acquire, Implement (BAI), yang terdiri dari : 

1. BAI01 (Manage programmes and project) 

2. BAI02 (Manage requirements definition) 

3. BAI03 (Manage solutions identification and build) 

4. BAI04 (Manage availability and capacity) 

5. BAI05 (Manage organizational change enablement) 

6. BAI06 (Manage changes) 

7. BAI07 (Manage change acceptance and transitioning) 

8. BAI08 (Manage knowledge) 

9. BAI09 (Manage assets) 

10. BAI10 (Manage configuration) 

4. Deliver, Service, Support (DSS), yang terdiri dari : 

1. DSS01 (Manage operations) 

2. DSS02 (Manage service requests and incidents) 

3. DSS03 (Manage problems) 

4. DSS04 (Manage continuity) 

5. DSS05 (Manage security services) 

6. DSS06 (Manage business process controls) 

5. Monitor, Evaluate, Assess (MEA), yang terdiri dari : 

1. MEA01 (Monitor, evaluate, assess performance & conformance) 
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2. MEA02 (Monitor, evaluate, assess the system & internal control) 

3. MEA03 (Monitor, evaluate, assess compliance with external 

requirements) 

 

 

2.4. COBIT5 Implementation Lifecycle 

 

Gambar 2.4 COBIT5 Implementation Lifecycle [16] 

Gambar 2.4. menjelaskan tentang tujuh metode penerapan tata kelola 

teknologi informasi menggunakan Framework COBIT 5 [16], yang terdiri dari : 

1. Fase Initiate Programme, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

pemahaman organisasi, struktur organisasi, pengelolaan organisasi, dan 

faktor pendorong perubahan pada manajemen eksekutif. 

2. Fase Define Problems and Opportunities, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi ruang lingkup implementasi/inisiatif peningkatan dari 
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tujuan perusahaan ke tujuan terkait teknologi informasi dengan 

mempertimbangkan resiko yang dapat terjadi. 

3. Fase Define Road Map, yang bertujuan untuk mendefinisikan target 

perbaikan / pengembangan yang akan dilakukan perusahaan untuk 

memperbaiki kesenjangan (gap analysis) yang telah teridentifikasi 

sebelumnya. 

4. Fase Plan Programme, yang bertujuan untuk menganalisa rencana 

perbaikan yang dapat dilakukan perusahaan agar sesuai dengan business 

case yang tersedia. 

5. Fase Execute Plan, yang bertujuan untuk melakukan implementasi solusi 

perbaikan yang telah direncanakan sebelumnya serta melakukan 

pemantauan kinerja perbaikan. 

6. Fase Realise Benefits, yang bertujuan untuk memastikan hasil transisi 

perbaikan yang telah dilakukan berdasarkan penilaian tata kelola teknologi 

informasi yang dilakukan. 

7. Fase Review Effectiveness, yang bertujuan untuk melakukan review 

terhadap hasil perbaikan yang telah dilakukan pada organisasi, serta 

mengidentifikasi tata kelola untuk perbaikan yang berkelanjutan. 

2.5. COBIT5 Process Capability Attribute 

Pemberian nilai pada setiap proses dilakukan dengan menggunakan empat 

skala yang mewakili persentase penilaian pada masing-masing subproses maupun 

proses, dengan keterangan sebagai berikut : [21]  
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Tabel 2.1. Skala Penilaian Aktivitas dan Proses pada COBIT5 [21] 

Kode Keterangan Deskripsi Rentang Nilai 

N Not Achieved Terdapat sedikit atau tidak ada 

bukti pencapaian dari masing-

masing atribut penilaian yang 

telah ditentukan. 

0% sampai 

dengan 15% 

P Partially Achieved Terdapat beberapa bukti 

pendekatan, dan pencapaian 

yang telah dilakukan pada 

atribut yang ditentukan dalam 

proses yang dinilai, namun 

terdapat beberapa aspek 

penilaian yang belum dapat 

diprediksi. 

Lebih dari 15% 

sampai dengan 

50% 

L Largely Achieved Terdapat bukti pendekatan 

yang cukup terpenuhi dari 

atribut yang ditentukan dalam 

proses yang dinilai, dan masih 

terdapat beberapa kelemahan 

yang masih ada dalam proses. 

Lebih dari 50% 

sampai dengan 

85% 

F Fully Achieved Terdapat bukti pendekatan 

yang lengkap dan sistematis 

pada atribut yang ditentukan 

dalam proses yang dinilai. 

Lebih dari 85% 

Tabel 2.1. menjelaskan tentang skala penilaian aktivitas dan proses pada 

COBIT 5 menggunakan pendekatan empat kategori skala. Setelah melakukan 

penilaian menggunakan skala, perlu dilakukan pemeringkatan nilai menggunakan 

Level Kapabilitas Proses, seperti yang tercantum pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.2. Pemeringkatan Nilai Proses pada COBIT5 [21] 

Level Keterangan Deskripsi 

0 Incomplete Proses belum diimplementasikan atau gagal mencapai 

tujuan prosesnya, dimana hanya terdapat sedikit atau 

bahkan tidak ada bukti pencapaian sistematis dari 

masing-masing tujuan proses. 

1 Performed Aktivitas yang telah dilakukan mencapai tujuan 

prosesnya 
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Level Keterangan Deskripsi 

2 Managed Proses yang dilakukan telah diimplementasikan dengan 

pengelolaan yang telah direncanakan, dipantau, dan 

disesuaikan, serta telah dilakukan kontrol dan 

pemeliharaan terhadap hasil kerja. 

3 Established Proses yang dikelola telah diimplementasikan 

menggunakan proses yang telah ditentukan dan telah 

mampu mencapai hasil prosesnya. 

4 Predictable Proses yang ditetapkan sekarang telah berjalan dalam 

batas yang telah ditentukan untuk mencapai hasil 

prosesnya. 

5 Optimizing Proses yang dapat diprediksi terus ditingkatkan, yang 

bertujuan untuk memenuhi tujuan bisnis yang relevan 

saat ini. 

Tabel 2.2. menjelaskan tentang pemeringkatan nilai pada setiap proses yang 

dilakukan penilaian menggunakan Level. Terdapat enam level yang digunakan 

sebagai penentu apakah hasil akhir penilaian proses telah berjalan secara efektif 

atau masih perlu dilakukan perbaikan aktivitas. 

2.6. ISO (International Organization for Standarization) 

ISO membantu organisasi dalam merencanakan proses dan interaksinya, 

memastikan proses dikelola oleh SDM yang memadai, serta membantu dalam 

menentukan faktor yang menyebabkan potensi penyimpangan dan pencegahan 

yang perlu dilakukan. [22] 

Terdapat tujuh prinsip manajemen mutu, yang terdiri dari [22] :  

1. Prinsip Customer Focus, yang berfokus kepada hubungan antara 

manajemen dengan pelanggan. 

2. Prinsip Leadership, yang berfokus pada kepemimpinan dalam manajemen. 
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3. Prinsip Engagement of People, yang berfokus pada keterlibatan setiap 

individu dalam manajemen. 

4. Prinsip Process Approach, yang berfokus pada pendekatan proses. 

5. Prinsip Improvement, yang berfokus pada peningkatan yang akan diberikan. 

6. Prinsip Evidence-based Decision Making, yang berfokus pada ketersediaan 

bukti-bukti untuk pengambilan keputusan bisnis. 

7. Prinsip Relationship Management, yang berfokus pada bagaimana 

manajemen menjaga hubungan satu sama lain. 

Untuk mengimplementasikan sistem manajemen mutu secara keseluruhan, 

manajemen perlu menerapkan siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act), yang terdiri 

dari : [22] 

1. Plan, dimana manajemen diminta untuk menentukan sasaran dari sistem dan 

prosesnya serta SDM yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

2. Do, yang bertujuan untuk mengimplementasikan rencana-rencana (plan) 

yang telah ditentukan pada tahapan sebelumnya. 

3. Check, yang bertujuan untuk memantau aktivitas-aktivitas yang telah 

dilakukan sebelumnya agar tetap sesuai dengan kebijakan, sasaran, serta 

pelaporan hasil. 

4. Act, dimana manajemen juga perlu melakukan tindakan-tindakan untuk 

meningkatkan / improvement terhadap proses/aktivitas yang telah dilakukan 

selama ini. 
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2.7. COSO 

COSO merupakan Framework yang dirancang untuk menilai kemampuan 

manajemen dalam melakukan pengendalian internal, mengoptimalkan efektivitas 

lingkungan pengendalian, dan meningkatkan efisiensi fungsi tata kelola, kepatuhan, 

operasi, manajemen, dan jaminan. [23] 

Terdapat 12 tujuan dari implementasi COSO bagi organisasi, yaitu : [23] 

1. Memprioritaskan pengelolaan proses yang paling mungkin berdampak pada 

pencapaian tujuan dan sasaran yang diinginkan. 

2. Mengevaluasi kembali dan memperkuat struktur pengendalian internal. 

3. Mengidentifikasi kesenjangan pengendalian internal. 

4. Mengidentifikasi peluang untuk merampingkan kontrol dan mengurangi 

inefisiensi. 

5. Menilai kepatuhan terhadap pengurangan dan pencegahan penipuan, 

maupun perlindungan terhadap informasi. 

6. Menyelaraskan manajemen risiko perusahaan dengan pengendalian 

internal. 

7. Meningkatkan tata kelola perusahaan. 

8. Meningkatkan kemampuan untuk mengintegrasikan persyaratan kepatuhan 

ke dalam pengendalian internal. 

9. Meningkatkan pemberian layanan melalui penerapan pengendalian internal 

yang seragam. 

10. Memungkinkan penyedia layanan yang relevan untuk meningkatkan 

ketergantungan pada pengendalian internal. 
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11. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk mengelola perubahan. 

12. Mengatasi ancaman keamanan siber yang konstan. 

Terdapat 5 komponen dan 17 prinsip kontrol internal dari implementasi 

COSO, yang tercantum pada Tabel 2.3. di bawah ini. 

Tabel 2.3. Komponen dan Prinsip Kontrol Internal COSO [23] 

Komponen Prinsip Kontrol Internal 

Control Environment Demonstrates commitment to integrity 

and ethical values 

Exercises oversight responsibility 

Establishes structure, authority, and 

responsibility 

Demonstrates commitment to 

competence 

Enforces accountability 

Risk Assessment  Specifies suitable objectives 

Identifies and analyzes risk 

Assesses fraud risk 

Identifies and analyzes significant 

change 

Control Activities  Selects and develops control activities 

Selects and develops general controls 

over technology 

Deploys control activities through 

policies and procedures 

Information and Communication Uses relevant information 

Communicates internally 

Communicates externally 

Monitoring Activities Conducts ongoing and/or separate 

evaluations 

Evaluates and communicates 

deficiencies 
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2.8. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan menggunakan Framework COBIT5 telah dilakukan oleh 

beberapa orang lainnya yang telah melakukan penilaian tata kelola teknologi 

informasi menggunakan Framework COBIT5 pada objek penelitian yang berbeda. 

Tabel 2.4. Penelitian Terdahulu 1 [8] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) Wella (2016) 

Judul Audit Sistem Informasi Menggunakan 

Cobit 5.0 Domain DSS pada PT 

Erajaya Swasembada, Tbk. 

Jurnal, Volume ULTIMA InfoSys, VII(1) 

Metode Framework COBIT5 

Hasil Penilaian tata kelola teknologi 

informasi pada ERP yang dimiliki 

sudah cukup baik, dan sudah 

dilengkapi prosedur pelayanan dalam 

dukungan teknologi informasi, namun 

perusahaan perlu melakukan kontrol 

secara jangka panjang dan teratur untuk 

menjaga kualitas proses teknologi 

informasi yang tersedia. 

Kesimpulan Framework COBIT5 dapat digunakan 

sebagai salah satu alat bantu bagi 

auditor dalam melakukan penilaian 

kapabilitas teknologi, serta 

menemukan celah yang dapat 

diperbaiki di masa yang akan datang. 

Adopsi Penggunaan Framework COBIT5 

dalam penilaian manajemen tata kelola 

teknologi informasi. 

Pemberian rekomendasi berdasarkan 

aktivitas dalam proses COBIT5 untuk 

perbaikan proses bisnis perusahaan. 
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Tabel 2.5. Penelitian Terdahulu 2 [24] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) Kurniawan (2019) 

Judul Audit Tata Kelola Teknologi Informasi 

pada Sistem Informasi Akademik 

Menggunakan Framework Cobit5 

(Studi Kasus : AMIK Master 

Lampung) 

Jurnal, Volume Jurnal Cendikia Vol. XVII 

Metode Framework COBIT5 

Hasil Sistem Informasi Akademik 

(SIAKAD) masih menghadapi kendala  

akibat kurangnya pengawasan dari 

bagian IT dalam penerapan Sistem 

Informasi Akademik (SIAKAD) 

tersebut, sehingga diperlukan 

perbaikan pada permintaan layanan 

dan insiden, dokumentasi terhadap 

setiap masalah yang dilaporkan, 

pengukuran kinerja teknologi 

informasi,, dan menerapkan aturan 

yang berlaku terhadap pemanfaatan 

teknologi informasi bagi manajemen 

dan user 

Kesimpulan Pemanfaatan Framework COBIT5 

mampu mendeteksi beragam masalah 

yang terjadi melalui daftar aktivitas 

yang telah tercantum, beserta 

memberikan rekomendasi perbaikan 

ekosistem pemanfaatan teknologi 

informasi di masa yang akan datang. 

Adopsi Penggunaan COBIT5 untung 

mengidentifikasi potensi masalah yang 

dapat muncul dari penilaian aktivitas 

yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Tabel 2.6. Penelitian Terdahulu 3 [25] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) P.R. Utami, W.H.N. Putra (2019) 

Judul Evaluasi Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia Teknologi Informasi 

menggunakan Kerangka Kerja COBIT 

5.0 (Studi Kasus: Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Batu) 

Jurnal, Volume Jurnal Pengembangan Teknologi 

Informasi dan Ilmu Komputer, Vol. III 

(7) 

Metode Framework COBIT5 

Hasil Penerapan tata kelola teknologi 

informasi di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Batu saat ini masih 

kurang maksimal, karena terjadi 

kelebihan beban kerja karyawan yang 

tidak sebanding dengan banyaknya 

kegiatan operasional, sehingga 

diperlukan evaluasi pengelolaan 

sumber daya manusia dalam 

operasional dengan menggunakan 

Framework COBIT5 domain APO07 

(Manage Human Resource) dan 

domain DSS01 (Manage Operation). 

Kesimpulan Pemanfaatan Framework COBIT5 

mampu mengetahui masalah yang 

muncul pada pemanfaatan sumber daya 

manusia dan operasional bisnis. 

Adopsi COBIT5 dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menilai aktivitas terkait 

pemanfaatan teknologi informasi 

dalam menunjang operasional bisnis 

perusahaan. 
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Tabel 2.7. Penelitian Terdahulu 4 [26] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) Ahmad et al. (2018) 

Judul Pembuatan Model Manajemen Risiko 

pada Sistem Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia Menggunakan Framework 

Cobit 5 di Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta 

Jurnal, Volume Jurnal Sarjana Teknik Informatika, 

Vol.VI (3) 

Metode Framework COBIT5 

Hasil Ditemukan adanya kesenjangan antara 

peraturan lama dengan peraturan baru 

yang mengakibatkan sistem tersebut 

tidak bisa digunakan secara maksimal 

pada setiap proses yang terjadi, 

sehingga diperlukan upaya mencegah 

dan memperbaiki risiko pada proses 

perekrutan dosen, melakukan 

dokumentasi terhadap daftar dosen, 

pengajuan jabatan akademik dosen. 

Kesimpulan Pengelolaan manajemen resiko sangat 

diperlukan untuk memastikan setiap 

proses bisnis dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Salah satu cara 

dalam melakukan penilaian resiko 

tersebut adalah dengan menggunakan 

Framework COBIT5. 

Adopsi COBIT5 digunakan sebagai dasar 

dalam mengidentifikasi masalah dan 

potensi resiko yang dapat muncul dari 

aktivitas yang dilakukan perusahaan. 
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Tabel 2.8. Penelitian Terdahulu 5 [27] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) Vugec et al. (2017) 

Judul IT Governance Adoption in Banking 

and Insurance Sector : Longitudinal 

Case Study of COBIT Use 

Jurnal, Volume International Journal for Quality 

Research, Vol. 11(3) 

Metode Penilaian Tata Kelola Teknologi 

Informasi, Literature Review 

Hasil Perusahaan berencana ingin 

meningkatkan efektivitas penerapan 

tata kelola teknologi informasi di 

sektor keuangan dengan tetap 

mengedepankan keselarasan teknologi 

informasi dengan proses bisnis dan 

aturan-aturan yang ada, yang 

memerlukan keterlibatan manajemen 

dalam menyelaraskan bisnis dengan 

sumber daya teknologi informasi yang 

dimiliki. Selain itu, diperlukan audit 

secara berkala untuk meningkatkan tata 

kelola teknologi informasi. 

Kesimpulan Salah satu faktor keberhasilan dalam 

tata kelola teknologi informasi adalah 

keterlibatan manajemen dalam 

memperhatikan keselarasan antara 

teknologi informasi dan proses bisnis 

yang dijalankan.  
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Tabel 2.9. Penelitian Terdahulu 6 [28] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) Patterson (2020) 

Judul A Structured Approach to Strategic 

Alignment between Business and 

Information Technology Objectives 

Jurnal, Volume South African Journal of Business 

Management, Vol. 51(1) 

Metode Penilaian Tata Kelola Teknologi 

Informasi, Literature Review 

Hasil Penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi kebutuhan, 

pengembangan dan sinkronisasi antara 

proses bisnis dengan layanan teknologi 

informasi yang tersedia. Hasil temuan 

yang diidentifikasi adalah diperlukan 

peran manajemen perusahaan dengan 

manajer teknologi informasi dalam 

perancangan dan penerapan strategi 

yang dijalankan dalam perusahaan, 

termasuk strategi bisnis dan strategi, 

menyelaraskan dan 

mengimplementasikan kebutuhan 

bisnis yang ada dengan ketersediaan 

teknologi informasi untuk menutup 

kesenjangan (gap) pada layanan 

tersebut. 

Kesimpulan Penilaian tata kelola teknologi 

informasi diperlukan untuk membantu 

kesiapan manajemen dalam merancang 

strategi bisnis dan teknologi. 

Adopsi Framework COBIT5 membantu dalam 

menganalisa kesenjangan (gap) yang 

terjadi antara aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dengan aktivitas yang 

tercantum pada setiap proses dari 

COBIT5 Process Reference Model. 
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Tabel 2.10. Penelitian Terdahulu 7 [29] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) Amali et al., (2020) 

Judul The measurement of maturity level of 

information technology service based 

on COBIT 5 framework 

Jurnal, Volume Telkomnika (Telecommunication 

Computing Electronics and Control), 

Vol. 18(1) 

Metode Framework COBIT 5 

Hasil Penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi tata kelola teknologi 

informasi pada Domain Deliver, 

Service, Support (DSS) menggunakan 

Framework COBIT 5, yang 

berhubungan dengan penyampaian dan 

dukungan layanan TI, manajemen 

keamanan dan pemeliharaan, 

dukungan layanan, serta manajemen 

data dan fasilitas dalam operasional. 

Kesimpulan Penilaian tata kelola TI pada domain 

Deliver, Service, Support (DSS) sangat 

diperlukan untuk mengidentifikasi 

potensi kesenjangan yang dapat 

muncul pada operasional layanan TI 

maupun pada manajemen layanan yang 

diberikan. 

Adopsi 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian Domain Deliver, Service, 

Support (DSS) menggunakan 

Framework COBIT 5 dalam menilai 

kualitas manajemen layanan TI yang 

telah diberikan. 

Pemberian rekomendasi berdasarkan 

aktivitas dalam proses COBIT 5 untuk 

perbaikan manajemen layanan TI. 
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Tabel 2.11. Penelitian Terdahulu 8 [30] 

Keterangan Deskripsi 

Nama (Tahun) Pasaribu (2020) 

Judul IT Governance Assesment at 

Presidential Secretariat using COBIT 

5 Framework 

Jurnal, Volume International Journal of Recent 

Technology and Engineering (IJRTE), 

Vol. 9(1) 

Metode Penilaian Tata Kelola Teknologi 

Informasi, Literature Review 

Hasil Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

hasil penilaian tata kelola TI yang 

menjamin efisiensi serta pencapaian 

kualitas layanan yang baik. Dari hasil 

penilaian, ditemukan kesenjangan 

(gap) yang cukup besar antara hasil 

yang diharapkan dengan hasil akhir 

penilaian. Hal tersebut disebabkan 

karena belum tersedianya IT Master 

Plan, manajemen infrastruktur, 

pengembangan layanan yang tidak 

terintegrasi, serta sumber daya manusia 

yang masih belum selaras dengan 

kebutuhan TI. 

Kesimpulan 

 

 

 

Penilaian tata kelola TI sangat 

dibutuhkan dalam mengidentifikasi 

potensi kendala yang dapat muncul 

akibat aktivitas yang belum pernah 

dilakukan / belum dilakukan secara 

maksimal oleh organisasi, sehingga 

perbaikan aktivitas dapat segera 

dilakukan sebelum muncul masalah 

yang lebih serius. 

Adopsi Penilaian tata kelola TI menggunakan 

Framework COBIT 5 dalam menilai 

manajemen layanan dan infrastruktur 

TI di organisasi. 

Pemberian rekomendasi pada setiap 

aktivitas yang perlu dilakukan 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas 
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Keterangan Deskripsi 

layanan dan infrastruktur TI yang 

dimiliki. 

Dari seluruh jurnal terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Framework COBIT 5 dapat dijadikan sebagai referensi yang cukup baik dalam 

melakukan penilaian terhadap tata kelola teknologi informasi pada objek penelitian. 

Jurnal terdahulu tersebut digunakan   untuk mengetahui cara mengimplementasikan 

Framework COBIT 5 untuk mengidentifikasi kesesuaian aktivitas yang dilakukan 

oleh perusahaan dengan standar tata kelola yang berlaku, terutama yang berkaitan 

dengan operasional proses bisnis yang memanfaatkan layanan TI. Identifikasi 

tersebut membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan / gap analysis antara 

aktivitas yang saat ini dijalankan (as is) dan aktivitas yang diharapkan / sesuai 

dengan standarnya (to be), sehingga dapat diberikan rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan oleh perusahaan/institusi untuk memperbaiki aktivitas yang 

kurang sesuai di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 


